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ABSTRAK
Kinerja guru Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Gorontalo belum optimal, ditunjukkan oleh indikasi

seperti kepala sekolah yang belum mampu membentuk kelompok kerja virtual, kurang memberikan motivasi,
serta guru yang kurang mampu menciptakan suasana pembelajaran menyenangkan dan menyampaikan
pembelajaran dengan baik. Hal ini diduga berkaitan dengan kepemimpinan digital (e-leadership) kepala sekolah
yang belum berkembang dan motivasi kerja guru yang belum optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan antara e-leadership dan motivasi kerja dengan kinerja guru. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel sebanyak 82 guru dipilih secara acak dari populasi 471
guru SMP Negeri di Kota Gorontalo. Data dikumpulkan melalui angket yang telah teruji valid dan reliabel, serta
dianalisis menggunakan uji normalitas, linearitas, dan uji korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara e-leadership dengan kinerja guru (37,2%, kategori hubungan
sedang), antara motivasi kerja dengan kinerja guru (53,1%, kategori hubungan kuat), serta secara simultan antara
kedua variabel bebas dengan kinerja guru (77,5%, kategori hubungan sangat kuat). Temuan ini menekankan
pentingnya pengembangan kompetensi kepemimpinan digital kepala sekolah dan peningkatan motivasi kerja
guru untuk mendukung kinerja guru yang optimal di era teknologi.

Kata Kunci: E-Leadership; Motivasi Kerja; Kinerja Guru

ABSTRACT
The performance of State Junior High School (SMP Negeri) teachers in Gorontalo City is not yet optimal, as

indicated by signs such as the school principal's inability to form virtual working groups, insufficient provision of
motivation, and teachers' lack of ability to create an enjoyable learning atmosphere and deliver lessons effectively.
This is suspected to be related to the underdeveloped digital leadership (e-leadership) of school principals and the
suboptimal work motivation of teachers. This study aims to analyze the relationship between e-leadership and
work motivation with teacher performance. The research uses a quantitative approach with a correlational design.
A sample of 82 teachers was selected randomly from a population of 471 State Junior High School teachers in
Gorontalo City. Data were collected through questionnaires that had been tested for validity and reliability, and
analyzed using normality, linearity, and Pearson correlation tests. The results show that there is a positive and
significant relationship between e-leadership and teacher performance (37.2%, moderate correlation category),
between work motivation and teacher performance (53.1%, strong correlation category), and simultaneously
between both independent variables and teacher performance (77.5%, very strong correlation category). These
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findings emphasize the importance of developing school principals' digital leadership competencies and enhancing
teachers' work motivation to support optimal teacher performance in the technological era.
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PENDAHULUAN

Guru merupakan sumber daya manusia utama dalam sistem pendidikan sekolah yang
memiliki peran strategis dalam pencapaian tujuan pendidikan. Kinerja guru menjadi faktor
penentu keberhasilan proses pembelajaran, karena secara langsung memengaruhi kualitas
layanan pendidikan dan capaian belajar peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan mutu
pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kinerja guru sebagai pelaksana utama proses
pembelajaran di kelas. Sistem pendidikan akan berjalan secara efektif apabila seluruh
komponen yang terlibat, khususnya guru dan pimpinan sekolah, menjalankan peran dan
tanggung jawabnya secara optimal.

Dalam konteks tersebut, kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memegang
peran penting dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai
administrator, tetapi juga sebagai pemimpin yang bertanggung jawab dalam mengelola kinerja
guru secara efektif dan efisien melalui perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program
sekolah. Menurut Danim (2009), kepemimpinan merupakan kemampuan memengaruhi
individu atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Seiring dengan perkembangan
teknologi dan perubahan pola kerja organisasi, kepemimpinan di sekolah turut mengalami
transformasi menuju bentuk kepemimpinan yang memanfaatkan teknologi informasi, yang
dikenal sebagai e-leadership.

Dasgupta (2011) mendefinisikan e-leadership sebagai bentuk kepemimpinan yang
memanfaatkan teknologi digital sebagai media komunikasi, koordinasi, dan pengambilan
keputusan dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks sekolah, e-leadership kepala
sekolah menjadi semakin relevan dalam mendukung efektivitas manajemen kinerja guru,
terutama dalam membangun komunikasi, memberikan arahan, serta memotivasi guru agar
mampu bekerja secara profesional dan adaptif terhadap perubahan. Motivasi kerja guru

menjadi aspek penting dalam kepemimpinan kepala sekolah, karena guru yang termotivasi
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cenderung mengerahkan kemampuan dan perhatiannya secara optimal dalam melaksanakan
tugas pembelajaran.

Secara teoretis, kinerja guru dipengaruhi oleh sinergi berbagai faktor, antara lain
kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi manajerial, motivasi kerja, serta kondisi lingkungan
sekolah. Interaksi yang efektif antara faktor-faktor tersebut diharapkan mampu menciptakan
proses pendidikan yang berkualitas (Awaliyah & Purwanto, 2025; Ramdhan et al., 2025;
Sariakin et al., 2025). Namun, kondisi empiris di lapangan menunjukkan bahwa kinerja guru di
sejumlah SMP Negeri di Gorontalo masih belum sepenuhnya sesuai dengan harapan. Beberapa
permasalahan yang teridentifikasi antara lain: kepala sekolah belum optimal dalam
membangun dan mengarahkan kelompok kerja guru, baik secara langsung maupun melalui
media digital; pemberian motivasi kepada guru belum dilakukan secara konsisten; serta masih
terbatasnya inovasi dalam pengelolaan tugas dan pengembangan profesional guru.

Selain itu, permasalahan juga terlihat pada aspek pembelajaran di kelas, di mana
sebagian guru belum mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
interaktif, serta kurang efektif dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya respons dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Apabila situasiini dibiarkan, peran guru dalam pengembangan potensi peserta didik berpotensi
bergeser menjadi sekadar penyampai informasi, bukan sebagai fasilitator pembelajaran yang
mendorong pengembangan kemampuan berpikir dan kreativitas siswa.

Permasalahan tersebut tidak dapat dilepaskan dari belum optimalnya fungsi
kepemimpinan kepala sekolah, khususnya dalam penerapan e-leadership dan pengelolaan
motivasi kerja guru. Oleh karena itu, kajian mengenai hubungan antara e-leadership kepala
sekolah, motivasi kerja, dan kinerja guru menjadi penting untuk dilakukan sebagai dasar dalam

merumuskan strategi peningkatan mutu pendidikan yang lebih efektif dan kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Se-Kota Gorontalo dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan desain korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh guru SMP
Negeri di Kota Gorontalo yang berjumlah 471 orang. Sampel diambil dengan menggunakan
Rumus Slovin dan teknik random sampling hingga diperoleh responden sejumlah 82 guru.
Variabel penelitian terdiri dari kinerja guru sebagai variabel terikat (Y), e-leadership kepala
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sekolah sebagai variabel bebas pertama (X;), dan motivasi kerja guru sebagai variabel bebas
kedua (X;). Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, uji statistik deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik data. Kedua, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas
dengan uji Chi-Kuadrat dan uji linearitas. Ketiga, uji hipotesis menggunakan analisis korelasi
Pearson untuk hubungan parsial dan uji signifikansi simultan (uji F) untuk hubungan gabungan

antara e-leadership dan motivasi kerja dengan kinerja guru.

HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Kinerja Guru (Y) menunjukkan capaian
skor persentase sebesar 86,20%, yang berada pada kategori sangat baik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa secara umum guru telah melaksanakan tugas profesionalnya dengan

optimal, mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran (lihat Gambar 1).
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Gambar 1. Histogram Kinerja Guru (Y)

selanjutnya, variabel E-Leadership (X1) memperoleh skor persentase sebesar 86,96%
dan diklasifikasikan dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah
telah menerapkan kepemimpinan berbasis teknologi secara efektif dalam mendukung proses

manajerial dan komunikasi organisasi di sekolah (lihat Gambar 2).
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Gambar 2. Histogram E-Leadership (X1)

Sementara itu, variabel Motivasi Kerja Guru (X2) memperoleh skor persentase sebesar
72,65% dan berada pada kategori baik. Meskipun menunjukkan kondisi yang positif, capaian
ini relative lebih rendah dibandingkan dua variabel lainnya, sehingga masih memerlukan
penguatan melalui strategi kepemimpinan dan kebijakan sekolah yang berorientasi pada

peningkatan motivasi guru (lihat Gambar 3).
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Gambar 3. Histogram Motivasi Kerja Guru (Xz)
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Uji Prasyarat Analisis

Uji Normalitas Data. Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Chi-Kuadrat
(x?) pada taraf signifikansi a = 0,10. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa data
masing-masing variabel berasal dari populasi yang berdistribusi normal sebagai syarat analisis
parametrik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel kinerja guru (Y) memiliki nilai
x*hitung sebesar -80,14, sedangkan nilai x*tabel pada dk tertentu dan a = 0,10 sebesar 10,645.
Karena x*hitung < x*tabel, maka data kinerja guru dinyatakan berdistribusi normal.

Pada variabel e-leadership (X;) diperoleh nilai x2hitung sebesar 146,28, dengan nilai
x*tabel sebesar 10,645. Hasil ini menunjukkan bahwa x*hitung < x*tabel, sehingga data e-
leadership berdistribusi normal. Selanjutnya, variabel motivasi kerja (X;) menunjukkan nilai
x*hitung sebesar -117,93, lebih kecil dari x*tabel sebesar 10,645. Dengan demikian, data

motivasi kerja juga berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Linearitas dan Keberartian Regresi

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat bersifat linear. Hasil uji linearitas hubungan antara e-leadership (X;) dan kinerja
guru (Y) menunjukkan nilai Fhitung = 1,88, sedangkan Ftabel = 2,90 pada a = 0,10. Karena
Fhitung < Ftabel, maka hubungan X; dan Y dinyatakan linear. Sementara itu, uji keberartian
regresi menunjukkan nilai Fhitung = 60,19, lebih besar dari Ftabel = 8,49, sehingga hubungan
tersebut signifikan.

Pada hubungan antara motivasi kerja (X,) dan kinerja guru (Y) diperoleh nilai Fhitung =
0,17 dan Ftabel = 2,62, yang menunjukkan hubungan linear. Uji keberartian regresi
menghasilkan nilai Fhitung = 11,28, lebih besar dari Ftabel = 8,49, sehingga hubungan X, dan'Y
dinyatakan signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh model
regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi linearitas dan keberartian, sehingga layak

digunakan untuk pengujian hipotesis lebih lanjut.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis parsial dilakukan untuk mengetahui hubungan masing-masing
variabel bebas, yaitu e-leadership (X;) dan motivasi kerja (X,), terhadap kinerja guru (Y). Analisis

dilakukan menggunakan korelasi Pearson pada taraf signifikansia = 0,10. Hasil analisis
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menunjukkan bahwa hubungan antara e-leadership (X:1) dan kinerja guru (Y) memiliki koefisien
korelasi sebesar r = 0,610. Nilai ini lebih besar dibandingkan dengan r tabel = 0,256 (n = 82; dk
= 80; a = 0,10), sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara e-leadership dan kinerja guru. Artinya, semakin
baik penerapan kepemimpinan kepala sekolah berbasis teknologi, semakin tinggi pula kinerja
guru.

Selanjutnya, hasil pengujian hubungan antara motivasi kerja (X;) dan kinerja guru
(Y) menunjukkan koefisien korelasi sebesar r = 0,733, yang juga lebih besar dibandingkan r
tabel = 0,256. Dengan demikian, Ho ditolak dan H; diterima. Hasil ini mengindikasikan
adanya hubungan positif dan signifikan antara motivasi kerja dan kinerja guru. Temuan ini
menegaskan bahwa tingkat motivasi kerja guru berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pelaksanaan tugas profesional guru.

Pengujian hipotesis simultan dilakukan untuk mengetahui hubungan e-leadership
(X1) dan motivasi kerja (X;) secara bersama-sama terhadap kinerja guru (Y). Hasil analisis
menunjukkan bahwa koefisien korelasi simultan sebesarr = 0,775, yang mengindikasikan
hubungan yang kuat antara variabel bebas dan variabel terikat. Selanjutnya, uji signifikansi
korelasi simultan menghasilkan nilai Fhitung = 21,248, sedangkan nilai Ftabel = 3,112 pada dk
= 79 dan a = 0,10. Karena nilai Fhitung > Ftabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa e-leadership dan motivasi kerja secara simultan memiliki
hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

Berdasarkan hasil pengujian parsial dan simultan, seluruh hipotesis penelitian diterima.
Temuan ini menunjukkan bahwa baik secara individual maupun bersama-sama, e-leadership
kepala sekolah dan motivasi kerja guru merupakan faktor penting yang berkaitan dengan

tingkat kinerja guru di SMP Negeri Kota Gorontalo.

PEMBAHASAN

Hubungan e-leadership dengan kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan antara e-leadership dan kinerja guru sebesar 37,2% yang berarti terdapat hubungan
positif dan signifikan dengan kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan
e-leadership oleh kepala sekolah berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru, meskipun

bukan sebagai satu-satunya faktor penentu.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, namun menunjukkan besaran
hubungan yang berbeda. Penelitian oleh Damayani et al. (2020) tentang pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri
Kecamatan Sungai Lilin menemukan kontribusi sebesar 59,1%. Perbedaan besaran kontribusi
tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan konteks penelitian dan indikator kepemimpinan
yang digunakan. Penelitian ini secara khusus mengkaji e-leadership, yaitu kepemimpinan yang
memanfaatkan teknologi dalam proses komunikasi, koordinasi, dan pengambilan keputusan,
sehingga ruang pengaruhnya lebih spesifik.

Secara teoretis, e-leadership berperan penting dalam membangun hubungan kerja
yang efektif antara kepala sekolah dan guru, terutama dalam kondisi yang menuntut
fleksibilitas dan pemanfaatan teknologi. Kepemimpinan merupakan kemampuan
mempengaruhi dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan secara kooperatif
(Ghufron, 2020; Lestari, 2022; Tyaningsih & Nurachadijat, 2023). Dalam konteks e-leadership,
kemampuan kepala sekolah dalam mengelola interaksi virtual dan memanfaatkan teknologi
secara tepat dapat menciptakan hubungan kerja yang harmonis, yang pada akhirnya
berdampak positif terhadap kinerja guru (Baldera et al., 2025; Indra et al., 2022; Kousar et al.,
2022; Tahir et al., 2021; Tamar et al., 2023).

Hubungan motivasi kerja dengan kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan antara motivasi kerja dan kinerja guru sebesar 53,1% yang berarti terdapat
hubungan positif dan signifikan dengan kategori kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa
motivasi kerja merupakan faktor yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja
guru.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya. Penelitian oleh Manik &
Bustomi (2011) yang mengkaji pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi,
dan motivasi kerja terhadap kinerja guru menemukan kontribusi motivasi kerja
sebesar 51,70%. Kesamaan temuan ini menunjukkan bahwa motivasi kerja, baik yang bersifat
intrinsik maupun ekstrinsik, menjadi pendorong utama bagi guru dalam melaksanakan tugas
profesionalnya secara optimal (Anggraeni, 2021; Nazili & Mallisza, 2023; Pitang & Sunarto,
2024).

Secara konseptual, motivasi kerja mempengaruhi kinerja guru karena motivasi

mendorong guru untuk bekerja dengan sungguh-sungguh, bertanggung jawab, dan
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berorientasi pada pencapaian hasil (Abdulrahman, 2018; Aini et al., 2023; Kumari & Kumar,
2023). Teori motivasi, seperti teori kebutuhan Maslow dan teori dua faktor Herzberg,
menjelaskan bahwa kebutuhan akan pengakuan, pengembangan diri, dan kondisi kerja yang
mendukung berperan dalam membentuk motivasi kerja (Abdulrahman, 2018; Setyaningrum &
Rahmania, 2025). Penelitian oleh Sampo et al. (2021) juga menegaskan bahwa motivasi guru
dipengaruhi oleh dorongan internal dan dukungan lingkungan kerja, termasuk ketersediaan
sarana dan prasarana pembelajaran.

Hubungan e-leadership dan motivasi kerja dengan kinerja guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hubungan antara e-leadership dan motivasi kerja secara simultan dengan
kinerja guru sebesar 77,5%, yang berarti terdapat hubungan positif dan signifikan dengan
kategori sangat kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa e-leadership dan motivasi kerja secara
bersama-sama memiliki peran yang besar dalam meningkatkan kinerja guru (Indra et al., 2022;
Kristanti et al., 2023).

Secara teoretis, e-leadership dan motivasi kerja saling berkaitan dalam mempengaruhi
kinerjaguru (Indra et al., 2022; Kristanti et al., 2023). Penerapan e-leadership yang efektif dapat
menciptakan lingkungan kerja yang komunikatif, fleksibel, dan responsif melalui pemanfaatan
teknologi, sehingga mampu meningkatkan motivasi kerja guru. Sebaliknya, guru yang memiliki
motivasi kerja tinggi cenderung lebih mudah beradaptasi dengan gaya kepemimpinan berbasis
teknologi yang diterapkan oleh kepala sekolah (M Mohd Siraj et al., 2023).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Santiari et al. (2020) yang menemukan
kontribusi bersama kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja, dan motivasi kerja terhadap
kinerja guru sebesar 78,30%. Sisanya, jika merujuk pada beberapa literatur, dapat dipengaruhi
oleh faktor lain, seperti pelatihan, budaya organisasi, supervisi akademik, sarana dan
parasaran, serta karakteristik individu guru (Kurniasari et al., 2025; Moreira et al., 2023;
Nursofah & Muryani, 2025; Rachman et al., 2023; Wahyudi et al., 2024). Meskipun variabel
yang digunakan tidak sepenuhnya sama, kesamaan besaran kontribusi menunjukkan bahwa
kepemimpinan dan motivasi kerja merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja guru.
Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap e-leadership sebagai bentuk

kepemimpinan yang relevan dengan tuntutan transformasi digital di bidang pendidikan.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai hubungan e-
leadership, motivasi kerja, dan kinerja guru pada SMP Negeri di Kota Gorontalo, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Pertama, e-leadership kepala sekolah memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
kinerja guru dengan tingkat hubungan kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan kepemimpinan berbasis teknologi oleh kepala sekolah berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja guru, terutama dalam aspek komunikasi, koordinasi, dan pengelolaan
tugas secara lebih fleksibel. Namun demikian, e-leadership bukan satu-satunya faktor yang
menentukan kinerja guru, sehingga perlu didukung oleh faktor lain.

Kedua, motivasi kerja memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kinerja
guru dengan tingkat hubungan yang kuat. Hasil ini menegaskan bahwa motivasi kerja
merupakan faktor penting dalam mendorong guru untuk melaksanakan tugas profesional
secara optimal. Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang
lebih baik dalam proses pembelajaran maupun tugas-tugas pendukung lainnya.

Ketiga, e-leadership dan motivasi kerja secara simultan memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan kinerja guru dengan tingkat hubungan sangat kuat. Temuan ini menunjukkan
bahwa kombinasi kepemimpinan kepala sekolah berbasis teknologi dan motivasi kerja guru
memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan kinerja guru. Dengan demikian,
peningkatan kinerja guru akan lebih efektif apabila e-leadership diterapkan secara konsisten

dan diiringi dengan upaya peningkatan motivasi kerja guru.
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